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Lampiran 1. Data hasil pengkuran lapangan dan analisis Laboratorium. 

Penutupan 

Lahan 
Parameter 

Kondisi Pengambilan Sampel 

Tidak Hujan Setelah Hujan 

Data 1 Data 2 Data 1 Data 2 

Hutan 

Lahan 

Kering 

Sekunder 

Fisika 

Suhu 22 22 19 20 

Warna 5 6 22 8 

Bau dan Rasa TDBR TDBR TDBR TDBR 

Kekeruhan 1.41 2.12 3.81 2.58 

Total Zat Padat 

Tersuspensi 
15.789 12.174 20.183 17.391 

Kimia 

pH 6.61 6.96 6.10 6.95 

DO(Dissolve 

Oxygen) 
7.15 6.57 5.49 6.47 

Bod(Biochemical 

Oxygen Demand) 
1.27 1.81 0.94 0.90 

Factor pembatas - - 
Warna 

dan DO 
- 

Kelas  I I II I 

Pertanian 

Lahan 

Kering 

Campur 

Semak. 

Fisika 

Suhu 23 24 21 21 

Warna 2 0 17 3 

Bau dan Rasa TDBR TDBR TDBR TDBR 

Kekeruhan 2.41 1.56  2.81 2.68 

Total Zat Padat 

Tersuspensi 
16.216 14.545 19.643 17.476 

Kimia 

pH 6.68 6.72 6.31 6.90 

DO(Dissolve 

Oxygen) 
8.53 7.64 5.78 6.68 

Bod(Biochemical 

Oxygen Demand) 
1.53 1.19 0.78 1.14 

Factor pembatas - - 
Warna 

dan DO 
- 

Kelas  I I II I 

Perkebunan 

Fisika 

Suhu 23 24 21 22 

Warna 6 0 23 9 

Bau dan Rasa TDBR TDBR TDBR TDBR 

Kekeruhan 1.21 0.48 4.02 2.45 

Total Zat Padat 

Tersuspensi 
11.405 14.679 20.690 19.643 

Kimia 

pH 6.54 6.92 5.96 6.75 

DO(Dissolve 

Oxygen) 
6.96 6.57 5.68 6.96 

Bod(Biochemical 

Oxygen Demand) 
1.17 1.05 0.86 0.98 

Factor pembatas - - pH - 
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Kelas  I I IV I 

Bagian 

Hilir 

Fisika 

Suhu 23 23 20 20 

Warna 1 0 16 3 

Bau dan Rasa TDBR TDBR TDBR TDBR 

Kekeruhan 0.62 0.55 4.46 3.31 

Total Zat Padat 

Tersuspensi 
10.877 12.903 25.547 22.807 

Kimia 

pH 6.81 6.54 6.33 6.91 

DO(Dissolve 

Oxygen) 
8.36 7.55 6.07 6.64 

Bod(Biochemical 

Oxygen Demand) 
1.32 1.56 1.07 1.22 

Factor pembatas - - Warna - 

Kelas  I I II I 

Keterangan : TDBR (Tidak Berbau dan Tidak Berasa)  
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Lampiran 2. Tabel Waktu Pengambilan Sampel 

Waktu 

Kondisi 

Pengambilan 

Sampel 

Tim 
Titk Pengambilan 

Sampel 
Pukul 

Rentang 

Waktu 

Sabtu, 3 

Agustus 

2019 

Tidak Hujan 

Tim I 

Hutan Lahan Kering 

Sekunder 
10:20 

30 

Titik Campuran 10:50 

Tim II 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Semak 

10:25 
15 

Perkebunan 10:40 

Kamis, 2 

September 

2019 

Tidak Hujan 

Tim I 

Hutan Lahan Kering 

Sekunder 
13:00 

30 

Titik Campuran 13:300 

Tim II 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Semak 

13:05 
15 

Perkebunan 13:20 

Kamis 25 

Oktober 

2019 

Setelah Hujan 

Tim I 

Hutan Lahan Kering 

Sekunder 
17:20 

30 

Titik Campuran 17:50 

Tim II 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Semak 

17:25 
15 

Perkebunan 17:40 

Sabtu, 9 

November 

2019 

Setelah Hujan 

Tim I 

Hutan Lahan Kering 

Sekunder 
16:20 

30 

Titik Campuran 16:50 

Tim II 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Semak 

16:25 
15 

Perkebunan 16:40 

 

Lampiran 3.Tabel intensitas curah Hujan 

Keadaan Curah Hujan 
Intensitas Curah Hujan (mm) 

1 Jam 24 Jam 

Hujan Sangat Ringan <1 <5 

Hujan Ringan 1-5 5-20 

Hujan Normal 5-20 20-50 

Hujan Lebat 10-20 50-100 

Hujan Sangat Lebat >20 >100 

Sumber : Sosrodarsono dan Takeda (1999) 
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Lampiran 4.Penampakan Citra 

No JenisPenutupanLahan Kenampakan Citra  

1 Hutan lahan Kering Sekunder 

 

2 
Pertanian lahan kering campur 

semak 

 

3 Perkebunan 

 

4 Bagian Hilir 
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Lampiran 5. Penampakan dilapangan 

No JenisPenutupanLahan Kenampakan dilapangan  

1 Hutan lahan Kering Sekunder 

 

2 
Pertanian lahan kering campur 

semak 

 

3 Perkebunan 

 

4 Bagian Hilir 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

Pengambilan Sampel 

 

Pengukuran DO awal 
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Pengukuran Suhu Air 

 

Pengukuran Curah Hujan 


